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MOTTO 

 

“Tidak peduli berapa kali orang mencoba untuk mengkritikku, balas 

dendam terbaik adalah dengan membuktikan bahwa mereka salah. 

Tutup matamu dan nikmati roller coaster, inilah hidup.” 

(Thaliayhier) 

“Doa ibuku seluas langit, dan aku berteduh di bawahnya.” 

(Auliaditha) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5) 
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ABSTRAK 

 

 

TRI MURTIA NINGRUM. Pengaruh Fraud Diamond terhadap Potensi 

Kecurangan Laporan Keuangan dengan Good Corporate Governance sebagai 

Variabel Moderasi pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2023.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fraud diamond 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan yang dimoderasi oleh good 

corporate governance. Dalam penelitian ini proksi yang digunakan pada variabel 

independen adalah external pressure, whistleblowing system, auditor change, dan 

CEO tenure. Sedangkan, proksi yang digunakan pada variabel moderasi adalah 

kepemilikan institusional. Adapun untuk untuk menganalisis potensi kecurangan 

laporan keuangan menggunakan beneish m-score.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan 

data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

dokumentasi, dengan cara mencatat atau mempelajari dokumen-dokumen yang 

relevan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Data penelitian dapat diperoleh 

melalui situs resmi masing-masing perusahaan atau melalui www.idx.co.id. 

Seluruh populasi dalam penelitian ini menjadi sampel penelitian, adapun jumlah 

sampel diperoleh 33 data. Pengujian penelitian menggunakan metode analisis 

regresi linear berganda yang dibantu oleh aplikasi pengolahan data yaitu IBM SPSS 

27.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pressure, opportunity, 

rationalization beengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Sedangkan, variabel capability tidak beengaruh signifikan terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan. Pada pengujian moderasi, variabel pressure dan 

opportunity dapat dimoderasi oleh good corporate governance. Sedangkan, 

variabel opportunity dan capability dapat dimoderasi oleh good corporate 

governance. 

Kata Kunci: fraud diamond, good corporate governance, beneish m-score, 

kecurangan laporan keuangan. 
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ABSTRACT  
 
 

 

TRI MURTIA NINGRUM. Impact of Diamond Fraud on the Potential Financial 

Reporting Fraud with Good Corporate Governance as a Moderation Variable on 

Companies Listed on the Indonesian Stock Exchange in 2019-2023. 

The study aims to analyze the impact of diamond fraud on the potential 

fraud of financial reporting moderated by good corporate governance. In this study, 

the proxy used on the independent variable is external pressure, whistleblowing 

system, auditor change, and CEO tenure. As for analyzing potential fraudulent 

financial statements using beneish m-score.  

This research is a type of quantitative research that uses secondary data. 

The method of data collection used is the method of documentation, by recording 

or studying documents that are relevant to the problem in this research. The 

research data can be obtained through the official website of each company or 

through www.idx.co.id. The entire population in this study is a sample of the 

research, however the number of samples obtains 33 data. The research was tested 

using a double linear regression analysis method assisted by the IBM SPSS 27 data 

processing application.  

The results showed that pressure, opportunity, rationalization variables 

influenced the potential for fraudulent financial statements. Whereas, capability 

variables did not have a significant impact on financial statement fraud potential. 

In moderation testing, pressure and opportunity variables can be moderated by 

good corporate governance.  

Keywords: fraud diamond, good corporate governance, beneish m-score, 

fraudulent financial reporting.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158/1977 dan No. 

0543 b/ U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan  

Fonem konsonan  Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin :  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ Kasrah I I 
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  َ  Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah dan ya Ai a dan i ...يْ

  َ  Fathah dan wau Au a dan u ...وْ

Contoh: 

ت ب  kataba - ك 

 fa’ala - ف ع ل  

ر    żukira - ذ ك 

 yażhabu - ي ذْه ب  

 su’ila - س ئ ل  

 kaifa - ك يْف  

 haula - ه وْل  

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas .ا... ى   ...



 

xvii 

 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ي   ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas و   ...

Contoh: 

 qāla - ق ال  

ى م    ramā - ر 

 qĭla - ق يْل  

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati. 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu teisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).  

Contoh: 

ة  الا طْف ال   وْض   rauḍah al-aṭfāl -  ر 

- rauḍatulaṭfāl 

ة   ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah -  الْم 

- al-Madĭnatul-Munawwarah 
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ةْ     talḥah -   ط لْح 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

بَّن ا -   ر  rabbanā 

ل   -   ن زَّ nazzala  

 al-birr -  الْب ر  

ج    al-ḥajj -  الْح 

F.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis 
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teisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

ي  د    as-sayyidu -  السَّ

 as-syamsu - الشَّمْس  

 al-qalamu -  الق ل م  

يْع    al-badĭ’u -  الْب د 

ل   لَ   al-jalālu - الْج 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah 

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

ذ وْن    ta'khużūna -  ت اءْخ 

 'an-nau -  النَّوْء  

يْئ    syai'un -  ش 

 Ina -  ا نَّ 

رْت    umirtu -  أ م 

 akala -  ا ك ل
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis teisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   از  يْر  الرَّ ا نَّ اللََّّ  ل ه و  خ   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn و 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

ا   يْز  الْم  يْل  و  ا وْف وا الك   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

يْل             ل  يم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl ا بْر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا م  اه ا و  جْر   Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم  اللََّّ  م 

جُّ ال َّ  ع ل  النَّاس ح  لِلّ  ن  اسْت ط اع  ا ل يْه  س ب يْلَ  و  ب يْت  م   Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

د  أ    مَّ ح  ا م  م  س وْلو  لاَّ ر   Wa mā Muhammadun illā rasl 

اكًا أ نَّ  ب ر  يْ ب ب كَّت  م  ع  ل لنَّاس  ل لَّذ  ض  ل  ب يْتٍ و  أ وَّ   Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil 

allażĭ bibakkat amubārakan  

ل  ف يْه  الْق رأٓن   ى أ نْز  ان  ا لَّذ  اض  م  هْر  ر  -Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al     ش 

Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

ب يْن   اهٓ  ب الأ  ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ب   الْع ال م    ر 
َّه مْد  لِلّ    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  الْح 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak 

digunakan.  

Contoh:  

يْب   ف تحْ  ق ر  ن  اللَّه  و  م   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صْر 

يْعاً م  ه  الْأ  مْر  ج   Lillāhi al-amrujamĭ’an  لِلّ 

   Lillāhil-amrujamĭ’an 
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يْم   ل  اللَّ   ب ك ل   ش يْىءٍ ع  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  و   

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak teisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I  

PENDAHUUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan adalah dokumen yang mencatat detail tentang 

pemasukan dan pengeluaran uang, termasuk transaksi pembelian, penjualan, 

dan kredit. Biasanya, laporan keuangan disusun dalam periode waktu tertentu 

misalnya dalam periode bulanan atau tahunan, sesuai kebijakan masing-masing 

perusahaan. Tujuannya adalah untuk memahami keadaan finansial perusahaan 

agar manajemen dapat mengevaluasi dengan tepat jika terjadi masalah 

keuangan (Rosita, 2022). Sebagai media, laporan keuangan harus bebas dari 

kekeliruan maupun kecurangan agar tidak menyesatkan pengguna laporan 

keuangan. Oleh karena itu, laporan keuangan harus dibuat dengan akurat dan 

hati-hati. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

adalah kumpulan data transaksi keuangan perusahaan dalam periode tertentu, 

yang harus dilaporkan dan dipertanggungjawabkan sebagai bagian dari 

evaluasi untuk kemajuan perusahaan pada masa depan. 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 1 yang 

mengatur tentang Penyajian Laporan Keuangan, menyatakan bahwa laporan 

keuangan adalah penyajian yang terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas. Adapun tujuan dari penyajian laporan keuangan adalah 

untuk menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 

dan arus kas suatu entitas yang akan bermanfaat bagi sebagian besar pengguna 

laporan keuangan dalam membuat keputusan ekonomi (IAI, 2023).   
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Namun, tidak sedikit fenomena tentang banyaknya kecurangan yang 

dilakukan dalam laporan keuangan (Kiki Elita & Mutmainah, 2022). Fenomena 

fraud tersebut digambarkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Association 

of Certified Fraud Examiners (ACFE) tentang Survey Fraud Indonesia (SFI) 

pada tahun 2019. Hasil survei menunjukkan bahwa fraud yang paling sering 

terjadi adalah tindak pidana korupsi, dimana kerugian yang dialami perusahaan 

sebesar 5% dari pendapatan kotor sedangkan total kerugian setara dengan  873 

juta, dan pemerintah sebagai perusahaan yang paling dirugikan akibat 

terjadinya fraud (ACFE, 2019).  

Hasil survei tentang fraud di Indonesia terdapat perbedaan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

tentang fraud global tahun 2020 yang dilakukan pada 125 negara di dunia. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa kasus fraud yang paling sering terjadi 

adalah penyalahgunaan aset yaitu sebesar 86% dibanding Fraudulent 

Financial Report sebesar 10%. Walaupun begitu, kerugian yang diakibatkan 

karena kecurangan laporan keuangan justru menyebabkan dampak kerugian 

yang paling besar yaitu $100.000 dibandingkan kerugian penyalahgunaan aset 

maupun korupsi (ACFE Global, 2020). Kecurangan laporan keuangan 

merupakan kesalahan yang akan berdampak secara material dan akan 

mengakibatkan kesalahan informasi terhadap penggunanya (Januanto, 2018). 

Kerugian tersebut tentunya akan berdampak terhadap aset dan 

keberlangsungan perusahaan akibat informasi tentang kinerja keuangan 

mereka yang tidak relevan dengan keadaan yang sebenarnya.  
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Peneliti melakukan fokus penelitian pada perusahaan sub sektor kimia 

karena terdapat beberapa kasus mengenai kecurangan laporan keuangan yang 

pernah terjadi pada perusahaan tersebut. Adapun periode penelitian dilakukan 

pada tahun 2019-2023, yang mana data tersbut merupakan data terbaru selama 

5 tahun terakhir saat dilakukannya penelitian ini.  

Adapun, kasus kecurangan pada laporan keuangan yang pernah terjadi 

pada perusahaan sub sektor farmasi yaitu PT Kimia Farma pada audit tahun 

buku 31 Desember 2001. Manajemen PT Kimia Farma melaporkan adanya 

laba bersih sebesar Rp132 miliar dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Hans Tuanakota dan Mustofa. Namun, laporan yang disajikan dicurigai 

mengandung unsur rekayasa sehingga Kementerian Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) meminta agar laporan tersebut diaudit ulang. Setelah diaudit ulang, 

ternyata hasil dari laba bersih yang tercantum hanya sebesar Rp99,56 miliar 

yang mana hasil tersebut lebih rendah sebesar Rp32,6 miliar (24,7%) dari hasil 

laba awal yang telah dilaporkan (Putri, 2017).  

Selain itu, baru-baru ini juga terdapat kasus manipulasi kecurangan 

laporan keuangan yang dilakukan oleh PT Indofarma Tbk (INAF) pada bulan 

Mei 2024. Perusahaan tersebut diduga melakukan manipulasi laporan 

keuangan berdasarkan hasil temuan oleh Badan Pemeriksaan Keuangan 

Republik Indonesia (BPK RI). Temuan tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

penyimpangan dalam pengelolaan keuangan Indofarma dan anak entitasnya, 

yang menyebabkan kerugian negara sebesar Rp371,83 miliar. Pemeriksaan 

tersebut merupakan inisiatif BPK berdasarkan pengembangan hasil 
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pemeriksaan tahun 2020 hingga 2023 yang diserahkan oleh Jaksa Agung (BPK 

RI, 2024). Kasus kecurangan ini bukanlah pertama kalinya bagi PT Indofarma 

Tbk, dimana kasus serupa pernah terjadi pada tahun 2004 dan mengakibatan 

perusahaan tersbeut harus menyerahkan denda sebesar Rp500 juta (Sandria, 

2021).  

Berdasarkan beberapa kasus di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

mencegah kecurangan laporan keuangan dibutuhkan adanya upaya dan 

perspektif untuk meninjau dan mendeteksi kecurangan. Menurut pernyataan 

Cressey (1953) dalam Ngurah et al. (2020), menjelaskan bahwa terjadinya 

fraud disebabkan karena 3 faktor yaitu karena adanya tekanan (pressure), 

kesempatan (opportunity), dan rasionalitas (rationalization), dimana 3 faktor 

tersebut dinamakan Fraud Triangle Theory. Kemudian, teori ini dikembangkan 

kembali oleh Wolfe dan Hermanson (2004) dengan menambahkan unsur 

kemampuan (capability) (Christian & Visakha, 2021). Dalam penelitian ini, 

akan menggunakan perspektif fraud diamond untuk menganalisis potensi 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Menurut Wolfe & Hermanson 

(2004), faktor kesempatan membuka jalan bagi terjadinya penipuan, sementara 

rasionalisasi dan insentif bisa menarik individu untuk melakukan tindakan 

tersebut. Namun, orang tersebut juga harus mempunyai kompetensi untuk 

mengenali adanya peluang untuk memanfaatkannya.  

Faktor pertama, pressure adalah upaya atau dorongan untuk mencapai 

sesuatu yang diinginkan, namun terhambat oleh keterbatasan yang membuat 

seseorang rentan melakukan tindakan tidak jujur (Rengganis et al., 2019). 
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Pressure diproksikan dengan external pressure. Faktor kedua, opportunity 

adalah kondisi di mana seseorang dapat melakukan kecurangan dengan merasa 

yakin bahwa tindakan tersebut akan terjamin keamanannya. Opportunity 

diproksikan dengan whistleblowing system. Faktor ketiga, rationalization 

adalah pembenaran diri dari perilaku yang salah dengan alasan tertentu, sebagai 

usaha untuk membenarkan kecurangan yang telah dilakukannya (Irine 

Herdjiono & Kabalmay, 2021). Rationalization diproksikan dengan perubahan 

auditor (auditor change). Faktor keempat, capability yaitu kemampuan 

seseorang dalam melakukan kecurangan berdasarkan keahlian dan jabatan 

yang diduduki dalam perusahaan (Sangkala & Safitri, 2022). Capability 

diproksikan dengan CEO (Chief Executive Officer) Tenure atau lama jabatan 

seorang direktur. 

Adapun beberapa penelitian yang telah menjelaskan pengaruh tekanan, 

kesempatan, rasionalitas, dan kemampuan beengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan, oleh (Budhiyasa & Badera, 2022) dan (Anhinta 

& Ramdany, 2023). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sangkala 

& Safitri, 2022), (Yulianti, Pratami, Widowati, & Prapti, 2019), dan 

(Rengganis, Sari, Budiasih, Wirajaya, & Suprasto, 2019) dalam menjelaskan 

pengaruh tekanan, kesempatan, rasionalitas, dan kemampuan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

Menurut Ngurah et al. (2020) fraud paling tinggi terjadi karena 

kelemahan corporate governance, sehingga corporate governance dapat 

diterapkan secara maksimal untuk mencegah dan mengurangi terjadinya 
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kecurangan. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) dalam 

manajemen perusahaan sangat penting, karena dapat memberikan petunjuk 

yang jelas kepada perusahaan dalam membuat keputusan yang tepat dan 

bertanggungjawab serta memungkinkan tata kelola perusahaan yang lebih 

aman, yang dapat meningkatkan nilai perusahaan kepada mitra bisnis 

(Suwandi, Arifianti, & Rizal, 2019). Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian 

oleh (In’airat, 2015) bahwa variabel corporate governance dapat menurunkan 

tingkat fraud pada perusahaan yang terdaftar di pasar saham Arab Saudi.  

Mekanisme penerapan GCG dapat dilakukan, karena dirasa penerapan 

GCG dapat memberikan kemajuan kinerja perusahaan serta mengurangi 

tindakan manajer dalam melakukan manipulasi kecurangan (Manossoh, 2016). 

Adapun GCG dalam penelitian ini diproksikan dengan kepemilikan 

institusional sebagai salah satu mekanisme dalam penerapan GCG. Maka 

perusahaan harus menerapkan GCG, salah satunya perusahaan farmasi agar 

pengelolaan dapat dilakukan secara profesional, efisien, amanah, serta tidak 

merugikan kepentingan pemangku kepentingans. Karena pada dasarnya, 

perusahaan merupakan entitas yang tidak hanya berjalan sesuai 

kepentingannya saja, namun entitas harus memberikan manfaat bagi pemegang 

kepentingan yang membutuhkan.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

analisis mengenai pengaruh faktor-faktor fraud diamond (pressure, 

opportunity, rationalization, dan capability) dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan dengan Good Corporate Governance sebagai variabel 
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moderasi. Adapun objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

laporan keuangan perusahaan sub sektor  farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2019-2023. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pressure beengaruh terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2023? 

2. Apakah opportunity beengaruh terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2023? 

3. Apakah rationalization beengaruh terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2023? 

4. Apakah capability beengaruh terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2023? 

5. Apakah Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi 

pengaruh pressure terhadap potensi kecurangan laporan keuangan 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023? 
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6. Apakah Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi 

pengaruh opportunity terhadap potensi kecurangan laporan keuangan 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023? 

7. Apakah Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi 

pengaruh rationalization terhadap potensi kecurangan laporan keuangan 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023? 

8. Apakah Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi 

pengaruh capability terhadap potensi kecurangan laporan keuangan 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis pengaruh pressure terhadap kecurangan laporan 

keuangan perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2023. 

b. Menganalisis pengaruh opportunity terhadap kecurangan laporan 

keuangan perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2023. 

c. Menganalisis pengaruh rationalization terhadap kecurangan 

laporan keuangan perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di 

BEI tahun 2019-2023. 

d. Menganalisis pengaruh capability terhadap kecurangan laporan 

keuangan perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2023. 

e. Menganalisis apakah Good Corporate Governance (GCG) 

memoderasi pengaruh pressure terhadap kecurangan laporan 
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keuangan perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2023.  

f. Menganalisis apakah Good Corporate Governance (GCG) 

memoderasi pengaruh opportunity terhadap kecurangan laporan 

keuangan perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2023.  

g. Menganalisis apakah Good Corporate Governance (GCG) 

memoderasi pengaruh rationalization terhadap kecurangan laporan 

keuangan perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2023.  

h. Menganalisis apakah Good Corporate Governance (GCG) 

memoderasi pengaruh capability terhadap kecurangan laporan 

keuangan perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2023.  

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang ilmu akuntansi serta dapat menambah literatur fraud dan 

mengembangkan hubungan antara teori pemangku kepentingan 

dan teori fraud diamond sebagai teori utama. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat menjadi bahan referensi bagi pihak yang akan 

mengkaji dan mengembangkan pengaruh fraud diamond terhadap 

indikasi kecurangan laporan keuangan. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak 

yang menggunakan laporan keuangan dalam mengambil keputusan 

laporan keuangan serta dapat menjadi pertimbangan bagi 

perusahaan dalam mengambil keputusan terhadap tindakan yang 

akan diambil dalam upaya mencegah dan mengurangi terjadinya 

kecurangan pada laporan keuangan. 

D. Sistematika Pembahasan  

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti membagi menjadi lima bab 

dengan berbagai sub babnya, dimana antar bab satu dengan bab yang lainnya 

saling berkaitan, sehingga penelitian skripsi ini merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut.  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pondasi yang paling dasar dari skripsi ini yang 

membahas mengenai konteks penelitian yang akan dikaji dan 

diteliti. Dimana pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum tentang fraud 

triangle, kecurangan laporan keuangan, dan good corporate 

governance. Bab ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka 

terdahulu dan kerangka teori yang relevan dan terkait dengan tema 

skripsi. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini memuat secara rinci metode penelitian yang 

digunakan peneliti, dimana metode tersebut terdiri dari jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan. 

 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan disajikan hasil dan temuan penelitian yang 

telah diklasifikasikan sesuai dengan pendekatan yang digunakan, 

jenis penelitian yang dilakukan, serta rumusan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab terakhir berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 

saran. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

pada penelitian, sedangkan saran berisi tentang rekomendasi dari 

hasil kesimpulan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fraud diamond 

(pressure, opportunity, rationalization, dan capability) terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan yang dimoderasi dengan good corporate 

governance pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023. Berdasarkan hasil pengolahan data yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Variabel pressure memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan. Artinya, setiap terjadi peningkatan 

pada nilai pressure maka akan semakin meningkatkan pula potensi 

kecurangan laporan keuangan.  

2. Variabel opportunity memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan. Artinya, setiap terjadi peningkatan 

pada nilai opportunity maka akan menurunkan potensi kecurangan laporan 

keuangan.  

3. Variabel rationalization tidak beengaruh signifikan terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan.  

4. Variabel capability tidak beengaruh signifikan terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan. 

5. Variabel good corporate governance dapat memperkuat pengaruh 

pressure terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 
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6. Variabel good corporate governance dapat memperkuat pengaruh 

opportunity terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

7. Variabel good corporate governance tidak dapat memoderasi pengaruh 

rationalization terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

8. Variabel good corporate governance tidak dapat memoderasi pengaruh 

capability terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam menganalisis 

pengaruh fraud diamond (pressure, opportunity, rationalization, dan 

capability) terhadap potensi kecurangan laporan keuangan yang dimoderasi 

dengan good corporate governance pada perusahaan sub sektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023, yaitu sebagai berikut: 

1. Sampel penelitian yang digunakan terbatas, yaitu hanya sub sektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.  

2. Penggunaan data sekunder yaitu laporan tahunan yang diperoleh dari 

website masing-masing perusahaan atau www.idx.co.id.  

3. Variabel yang digunakan hanya mencakup faktor  fraud diamond sebagai 

variabel independen dan kecurangan laporan keuangan sebagai variabel 

dependen serta good corporate governance sebagai variabel moderasi.  

C. Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, terdapat 

beberapa hal yang perlu diperbaiki dan diperhatikan untuk penelitian 

http://www.idx.co.id/
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selanjutnya. Adapun saran yang diharapkan bagi peneliti selanjutnya yaitu 

sebagai berikut:  

1. Disarankan bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian 

terhadap sektor lain yang terdaftar di BEI, dan memperluas sampel 

penelitian.  

2. Disarankan bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan data primer 

atau bahkan kombinasi data penelitian (primer dan sekunder) untuk 

menguji potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan.  

3. Disarankan bagi penelitian selanjutnya menggunakan teori fraud lainnya 

seperti fraud pentagon atau fraud hexagon untuk mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan. Serta, dapat menambah atau memperbarui proksi yang 

akan digunakan.  
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